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STUDI KASUS
MENGEMBANGKAN KAMPANYE SOSIAL 
MEDIA YANG EFEKTIF



LATAR BELAKANG
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara
masyarakat berkomunikasi dan mengonsumsi informasi. Media
sosial seperti TikTok, Instagram, Facebook, dan YouTube kini
menjadi alat penting untuk pemasaran dan membangun
hubungan dengan audiens. Agar efektif, kampanye harus
memiliki tujuan yang jelas, platform yang tepat, konten kreatif,
dan strategi interaktif yang mampu meningkatkan engagement.



RUMUSAN
MASALAH

Bagaimana langkah-langkah merencanakan
kampanye media sosial yang efektif, mulai
dari penetapan tujuan hingga evaluasi?

Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi
keberhasilan kampanye media sosial
berdasarkan studi kasus dan praktik
kampanye yang telah terbukti efektif?

Bagaimana menentukan platform media sosial
dan target audiens yang tepat sesuai
kebutuhan kampanye?



Mengembangkan kampanye Social Media
Marketing berdasarkan studi kasus nyata yang

disimulasikan.

TUJUAN



2. Mengidentifikasi dan Menentukan Target Audiens

Menentukan target audiens dilakukan berdasarkan variabel demografis (usia, jenis
kelamin, pekerjaan), geografis (wilayah), psikografis (minat, gaya hidup), dan
perilaku digital (platform yang sering digunakan, jam aktif, kebiasaan interaksi).

1.Menentukan Tujuan Kampanye (Objective Setting)

Tujuan kampanye dapat berupa meningkatkan brand awareness, memperkuat
citra perusahaan, meningkatkan interaksi pengguna (engagement), meningkatkan
jumlah pengunjung website, hingga mempengaruhi perilaku atau keputusan
masyarakat.

LANGKAH-LANGKAH MERENCANAKAN 
KAMPANYE MEDIA SOSIAL



4.Pemilihan Platform Media Sosial

Setiap platform memiliki karakteristik dan segmentasi pengguna yang berbeda.
Pemilihan platform harus disesuaikan dengan tujuan kampanye dan profil audiens.

3. Merumuskan Pesan Utama Kampanye (Key Message)

inti informasi yang ingin disampaikan kepada audiens. Pesan harus dirancang
singkat, relevan, mudah dipahami, serta mampu menarik perhatian pengguna
media sosial. 

5. Menentukan Jenis Konten yang Akan Digunakan
Jenis konten harus relevan dengan kebutuhan audiens serta mendukung tujuan
kampanye



8. Menentukan Metrik dan Evaluasi Keberhasilan (KPI)

Key Performance Indicator (KPI) yang umum digunakan yaitu:
Reach dan impressions, Engagement rate (like, comment, share), Click-through
rate (CTR), Jumlah pengikut baru, Konversi tindakan tertentu (misalnya
pendaftaran, pembelian, pengisian formulir).

7. Menentukan Anggaran Kampanye

Anggaran diperlukan untuk berbagai kebutuhan kampanye, seperti:
Pembuatan konten,Promosi atau iklan berbayar (ads), Kolaborasi dengan
influencer, Alat analisis performa media sosial.

6. Menyusun Timeline dan Jadwal Publikasi Konten

Jadwal ini mencakup waktu pengunggahan konten, frekuensi posting, serta
penentuan momentum tertentu (misalnya hari besar, tren viral, atau event
tahunan) agar kampanye berjalan lebih efektif dan sistematis.



PEMILIHAN PLATFORM MEDIA SOSIAL

Setiap platform memiliki karakter dan gaya
komunikasi yang berbeda. TikTok dikenal dengan
video pendek yang mudah viral, Instagram
menonjolkan konten visual modern, Facebook
banyak digunakan untuk komunitas dan pengguna
dewasa, sedangkan YouTube menjadi pilihan
untuk video informatif dan storytelling. 
Pemilihan platform harus disesuaikan dengan
tujuan kampanye dan kebiasaan pengguna yang
ingin disasar.



MENENTUKAN AUDIENS

Menentukan audiens tidak bisa dilakukan secara
asal. Audiens harus dikelompokkan berdasarkan
usia, lokasi, gaya hidup, dan kebiasaan digital.
Dengan memahami karakteristik mereka,
kampanye dapat dibuat lebih tepat sasaran, baik
dari segi pesan maupun jenis konten. Misalnya,
kampanye yang ditujukan untuk remaja lebih
efektif menggunakan TikTok dan Instagram
daripada Facebook.



JENIS KONTEN
Konten adalah inti dari kampanye. Konten visual
seperti foto dan video biasanya lebih mudah
menarik perhatian. Video pendek sangat cocok
untuk menyampaikan informasi secara cepat dan
menghibur, sedangkan storytelling lebih tepat
digunakan untuk kampanye yang menyentuh
emosi. Konten interaktif seperti kuis dan
tantangan dapat meningkatkan partisipasi
audiens, membuat mereka merasa terlibat dalam
kampanye.



 FAKTOR KEBERHASILAN KAMPANYE
Kampanye yang berhasil biasanya memiliki konten
yang kreatif, identitas brand yang konsisten,
penggunaan influencer yang tepat, storytelling
yang menyentuh emosi, serta analisis data yang
baik. Selain itu, perusahaan yang responsif dan
cepat mengikuti tren digital memiliki peluang lebih
besar untuk viral dan mendapatkan engagement
tinggi dari publik. Adapun beberapa faktor
keberhasilan kampanye serupa adalah sebagai
berikut:

Perusahaan terkenal seperti Coca-Cola, Nike, dan
Tokopedia berhasil menjalankan kampanye yang
kuat karena konten yang mereka tampilkan  kreatif,
unik, dan mudah diingat.

1. Kreativitas dalam Penyajian
Konten



2. Konsistensi Brand Identity 3. Pemanfaatan Influencer dan Kolaborasi
tif

5. Analisis Data dan Pemahaman Perilaku
Audiens

4. Storytelling yang Menyentuh Emosi

 FAKTOR KEBERHASILAN KAMPANYE

Kampanye yang sukses selalu menghadirkan pesan dan
visual yang konsisten. Perusahaan seperti Gojek dan
Grab selalu menyajikan warna, gaya desain, dan nada
komunikasi yang seragam.

Influencer marketing memiliki pengaruh besar dalam
meningkatkan jangkauan dan kepercayaan audiens. Perusahaan
seperti Scarlett Whitening, Erigo X, hingga Shopee sering
bekerja sama dengan influencer maupun selebriti besar untuk
memperluas eksposur kampanye mereka.

Perusahaan besar selalu menggunakan data untuk
memahami perilaku audiens, menentukan waktu posting
terbaik, jenis konten yang paling banyak diminati, serta
menilai efektivitas kampanye.
e

Storytelling yang baik mampu membentuk hubungan
emosional, memperkuat pesan, serta meningkatkan daya
tarik kampanye.



STUDI KASUS: DONAT PINKAN MAMBO
Fenomena “Donat Pinkan Mambo” menjadi
contoh bagaimana sebuah konten bisa viral
tanpa strategi pemasaran resmi. Pinkan
Mambo hanya membagikan kesehariannya
membuat donat, namun netizen mulai
membuat konten ulang, memberikan reaksi
lucu, dan menjadikannya bahan hiburan.
Tanpa direncanakan, konten tersebut
menyebar di TikTok, IG Reels, hingga
YouTube Shorts.



STRATEGI KONTEN PADA KASUS
PINKAN MAMBO

Konten Pinkan Mambo viral karena memiliki unsur cerita
personal, visual yang menarik, dan dipenuhi dengan konten
UGC (user-generated content) seperti review dan parodi.
Pengulangan konten oleh pengguna lain membuat algoritma
platform terus mendorong videonya agar muncul di halaman
beranda pengguna lain.



KESIMPULAN
Kampanye media sosial yang efektif membutuhkan strategi terencana,
pemahaman audiens, pemilihan platform yang tepat, serta kreatifitas tinggi dalam
konten. Studi kasus Donat Pinkan Mambo membuktikan bahwa viralitas tidak
selalu membutuhkan biaya besar, melainkan relevansi konten, interaktivitas, dan
kemampuan memanfaatkan tren digital. Kombinasi elemen tersebut mampu
menciptakan dampak yang besar bagi kampanye sosial maupun pemasaran.



TERIMA KASIH


